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LAMPIRAN 

 

A. Prosedur Analisis 

1. Analisis Rendemen (Yield) 

1. Penimbangan awal: timbang berat bahan baku sebelum 

dikeringkan. Beri simbol sebagai Berat Awal (W0). 

2. Proses pengeringan: Bahan diproses menggunakan alat 

(oven). 

3. Penimbangan akhir: sampel yang dihasilkan dari proses 

tersebut dikumpulkan dan ditimbang secara akurat 

menggunakan timbangan analitik. Beri simbol sebagai berat 

sampel akhir (W1).  

 

                 Berat akhir  

Rendemen =         X 100% 

         Berat awal 

Contoh perhitungan menggunakan sampel A1B1 

                 45,20  

Rendemen =         X 100% 

         100 

     =     45,20% 

Keterangan:  

W₀ = Berat sampel awal (g)  

W₁ = Berat kering sampel setelah dikeringkan (g) 
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2. Analisis Kadar Air 

Analisis kadar air dilakukan menggunakan metode oven dengan 

prinsip mengukur kehilangan massa sampel setelah proses 

pemanasan. Kadar air dinyatakan dalam persen bobot (% berat), 

yaitu berdasarkan selisih massa sampel sebelum dan sesudah 

pengeringan. Nilai kadar air diperoleh dari besarnya penurunan 

berat sampel akibat penguapan air selama proses pemanasan. 

Prosedur pengujian dilakukan sebagai berikut: 

1. Cawan porselen beserta penutupnya dibersihkan, kemudian 

dikeringkan di dalam oven pada suhu 105–110°C selama 1 

jam. Setelah itu, cawan didinginkan di dalam desikator 

selama 30 menit dan ditimbang untuk memperoleh berat 

awal (A). 

2. Sampel sebanyak 2 gram dimasukkan ke dalam cawan 

porselen yang telah diketahui beratnya, kemudian ditimbang 

untuk memperoleh berat cawan beserta sampel sebelum 

pengeringan (B). 

3. Cawan yang berisi sampel selanjutnya dikeringkan di dalam 

oven pada suhu 105–110°C selama 24 jam. Setelah proses 

pengeringan, cawan didinginkan di dalam desikator selama 

30 menit, kemudian ditimbang untuk memperoleh berat 

akhir (C). Proses pengeringan diulangi hingga diperoleh 

berat konstan, yaitu apabila selisih antara dua hasil 

penimbangan berturut-turut kurang dari 0,2 gram. 
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Adapun presentase kadar air yang dapat dihitung sebagai 

berikut: 

                    (B − C) 

                 Kadar Air =     X 100% 

                     (B − A)  

             Contoh perhitungan menggunakan sampel A1B1 

                       (21,3038 – 21,2930 ) 

                Kadar Air =     X 100% 

                         (21,3038 – 19,2806)  

             =  0,525% 

  Keterangan:  

  A = Berat kering cawan (g)  

  B = Berat kering cawan dan sampel awal (g)  

  C = Berat kering cawan dan sampel setelah  

         dikeringkan (g) 

 

3. Analisis Angka Asam 

Prosedur analisis  

1. Sampel biodiesel ditimbang sebanyak 5 gram dan dimasukkan 

ke dalam Erlenmeyer.  

2. Ditambahkan 5 mL alkohol 95% ke dalam Erlenmeyer yang 

berisi sampel.  

3. Campuran dipanaskan dalam penangas air sambil diaduk hingga 

homogen.  

4. Setelah homogen, larutan ditambahkan indikator fenolftalein 

(PP).  

5. Sampel dititrasi menggunakan larutan NaOH 0,1 N sampai 

terjadi perubahan warna yang menunjukkan titik akhir titrasi.  

6. Volume NaOH yang digunakan dicatat untuk menentukan angka 

asam. 
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 Rumus Angka Asam 

 

 Angka Asam  =       V x N x 56,1 
          

              W 

                            Contoh perhitungan menggunakan sampel A1B1 

 Angka Asam  =     3,1 x 0,1 x 56,1 
          

              5 

     =  3,4782 mg KOH/g 

Keterangan:  

V = volume NaOH yang digunakan (mL)  

N = normalitas NaOH (N)  

56,1 = berat ekuivalen KOH  

W = berat sampel (g)  

 

4. Analisis Asam Lemak Bebas (ALB) 

Prosedur analisis Analisis  

 FFA dilakukan melalui titrasi sampel biodiesel menggunakan 

larutan NaOH 0,1 N. Nilai ALB dihitung berdasarkan jumlah larutan 

NaOH yang digunakan sampai mencapai titik akhir titrasi.  

Untuk menyatakan ALB sebagai asam oleat, rumus yang digunakan 

adalah: 

 ALB  =       V x N x 28,2 
        

           W 

                            Contoh perhitungan menggunakan sampel A1B1 

 ALB  =       3,1 x 0,1 x 28,2 
        

           5 

   =       1,7484% 
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                           Keterangan:  

                           V = volume NaOH (mL)  

                           N = normalitas NaOH (N)  

                           28,2 = faktor ekuivalen untuk ALB sebagai asam oleat  

                           W = berat sampel (g) 

 

5. Analisis Viskositas 

Prosedur analisis  

1. Sampel biodiesel disiapkan dan dimasukkan ke dalam 

viskometer.  

2. Sampel dipastikan berada pada kondisi pengujian dan 

suhu yang telah ditentukan.  

3. Waktu alir sampel melalui kapiler viskometer diukur 

menggunakan stopwatch.  

4. Pengukuran dilakukan sampai diperoleh waktu alir 

sampel yang stabil.  

5. Nilai viskositas kinematik dihitung berdasarkan 

konstanta viskometer dan waktu alir sampel. 
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B. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil 

pengovenan bonggol 

jagung 

 

 

Gambar 4. Proses 

bonggol janggung di 

muffel 

 

 

Gambar 5. Hasil dari 

abu bonggol jangung 

yang di muffel 

 

Gambar 6. Persiapan 

bahan minyak goreng 

100 mL 

 

Gambar 7. Persiapan 

bahan metanol 14,6 mL 

 

Gambar 8. Proses 

pemisahan minyak dan 

gliserol 
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Gambar 9. 

Penimbangan bahan 

katalis sebanyak 0,25 gr 

 

 

Gambar 10. 

Penimbangan bahan 

katalis sebanyak 0,50 gr 

 

 

Gambar 11. 

Penimbangan bahan 

katalis sebanyak 0,75 

gr 

 

Gambar 12. Proses uji 

angka asam dan FFA 

 

Gambar 13. 

Penimbangan sampel 

biodisel untuk analisis 

rendemen 

 

Gambar 14. 

Pengamatan analisis 

viskositas 


